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MOTTO 

 

 Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila 

kamu telah selesai dari suatu urusan kerjakanlah dengan sungguh 

sungguh urusan yang lain dan hanya kepada Tuhan mulah 

hendaknya kamu berharap (Q.S AL Insyirah : 6-8) 

 Kebahagiaan itu berbanding lurus dengan rasa syukur; jika rasa 

syukur besar maka kebahagiaan yang dirasakan juga besar, 

sebaliknya jika rasa syukur itu kecil,maka kecil pula kebahagiaan 

yang dirasakan. 

 Jangan takut akan perubahan, kita mungkin kehilangan sesuatu 

yang baik, namun kita akan memperoleh sesuatu yang lebih baik 

lagi. 
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PENERAPAN ANALITICAL HIERARCHY PROCESS (AHP) 

DALAM PENYUSUNAN SKALA PRIORITAS 

UNTUK MENJAGA KINERJA SALURAN IRIGASI 

(STUDI KASUS SALURAN INDUK MATARAM DI 

D.I YOGYAKARTA) 

 

ABSTRAK 

 

Daerah Irigasi Mataram mempunyai bangunan penangkap air (intake) 

berupa bendung dengan nama Bendung Karang Talun yang dibangun pada tahun 

1970 dan direhabilitasi oleh Proyek Kali Progo tahun 1980 yang mengairi  30.000 

ha. Kerusakan yang terjadi disebabkan karena faktor usia dari bangunan fisik 

tersebut, pembebanan yang bertambah karena juga untuk saluran pembungan 

limbah rumah tangga, juga  menjadi saluran drainase. 

Metode penelitian dilakukan dengan cara penelusuran pada 16 jaringan 

irigasi Mataram di D.I Yogyakarta untuk mendapatkan data kondisi prasarana 

fisik, wawancara untuk mendapatkan data produktifitas tanam, sarana penunjang, 

dokumentasi. Dari data yang diperoleh, dibuat kriteria evaluasi penilaian kinerja 

sisten irigasi.  

Dari hasil penelitian diperoleh hasil : Nilai RPPA lebih dari 1,25  ada 5 

saluran (Induk mataram, Induk van der wijk, Sekunder sedayu rewulu, Sekunder 

sendang pitu, Sekunder brongkol), nilai RPPA 0,75 sampai 1,25 ( baik) ada 6 

saluran (Sekunder sedayu, Sekunder rewulu I, Sekunder jamur kulon, Sekunder 

cerbonan kulon, Sekunder gancahan sekunder kergan), nilai RPPA kurang dari 

0,75 ada 5 saluran (Sekunder sedayu selatan, Sekunder sedayu barat, Sekunder 

jamur wetan, Sekunder rewulu II, Sekunder cerbonan wetan) 

Dengan menggunakan analytical hierarchy process (AHP) dilakukan 

perhitungan bobot dari tiap kriteria dan alternatif, didapat urutan skala prioritas 

rehabilitasi Prioritas 1  : Saluran Rewulu II dengan nilai 0,23913; Prioritas 

2: Saluran Jamur Wetan dengan nilai 0,22157; Prioritas 3: Saluran Sedayu Barat 

dengan nilai 0,21969; Prioritas 4: Saluran Sedayu Selatan dengan nilai 0,19505; 

Prioritas 5: Saluran Cerbonan Wetan dengan nilai 0,1775. 

 

Kata kunci : AHP, Kinerja Sistem Irigasi, Skala Prioritas. 
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IMPLEMENTATION OF ANALITICAL HIERARCHY PROCESS 

(AHP) 

IN PRIORITY SCALE PREPARATION 

TO KEEP THE PERFORMANCE OF IRRIGATION CHANNELS 

(CASE STUDY ON MATARAM PARENT CHANNELS 

IN YOGYAKARTA) 

 

ABSTRACT 

 

 The Mataram Irrigation Area has a water catchment building 

(intake) in the form of a dam named Bendung Karang Talun which was 

built in 1970 and rehabilitated by the Kali Progo Project in 1980 which 

irrigates 30,000 ha. The damage that occurs due to the age factor of the 

physical building, the increased loading as well as for the sewerage 

channel of household waste, is also a drainage channel. 

 The research method was conducted by tracing on 16 Mataram 

irrigation networks in D.I Yogyakarta to get physical condition condition 

data, interview to get plant productivity data, supporting facilities, 

documentation. From the data obtained, the evaluation criteria of irrigation 

system performance evaluation were made. 

 The results of the research showed that RPPA values were more 

than 1.25, there were 5 channels (Parent mataram, Parent van der Wijk, 

Secondary sedayu rewulu, Secondary pitu, Brongkol Secondary), RPPA 

value 0.75 to 1.25 (good) 6 channels (Secondary secondary, Secondary 

rewulu I, Secondary cultivated kulon, Secondary congondon of kulon, 

Secondary gancahan secondary kergan), RPPA value less than 0.75 there 

are 5 channels (Secondary south sedayu, Secondary sedayu barat, 

Secondary mushroom wetan, Secondary rewulu II , Secondary 

conglomerate wetan) 

 By using analytical hierarchy process (AHP) we calculate the 

weight of each criteria and alternatives, obtained priority scale of 

rehabilitation priority 1: Rewulu II channel with value 0,23913; Priority 2: 

Wetan Mushroom Channel with value 0,22157; Priority 3: Western 

Sedayu Channel with a value of 0.21969; Priority 4: South Sedayu channel 

with a value of 0.19505; Priority 5: Wetan Cerbonan with value 0,1775. 

 

Keywords: AHP, Irrigation System Performance, Priority Scale. 
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